
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan aspek tujuan dan manfaat dari Program Asuransi Usahatani Padi 

(AUTP) persepsi petani di Kabupaten Gorontalo berada pada kriteria B 

(Baik), karena dengan adanya Program Asuransi Usahatani Padi (AUTP) 

petani tidak khawatir dengan ancaman gagal panen dan mudah untuk 

memperoleh modal apabila terjadi gagal panen. Sedangkan berdasarkan aspek 

organisasi pelaksanaan Program Asuransi Usahatani Padi (AUTP) persepsi 

petani berada pada kriteria CB (Cukup Baik). Hal ini disebabkan oleh 

masalah yang dihadapi oleh petan seperti dalam hal administratif, proses 

klaim dan kurangnya sosialisasi 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi petani terhadap Program Asuransi 

Usahatani Padi ( AUTP) yang meliputi umur, pendidikan, luas lahan, lama 

berusahatani dan premi secara simultan berpengaruh positif dan nyata 

terhadap persepsi petani. Sedangkan secara parsial atau sendiri-sendri 

variabel X2 (Pendidikan) dan X3(Luas lahan)  berpengaruh positif dan nyata 

terhadap persepsi petani, sedangkan variabel X1 (Umur) dan X5 (Premi) 

berpengaruh negatif dan tidak nyata, sementara X4 (Lama berusahatani), 

berpengaruh positif dan tidak nyata terhadap persepsi petani . Hasil koefisien 

korelasi (R) menunjukan variabel X memiliki hubungan yang cukup kuat 

dengan variabel Y. Sedangkan hasil koefisien determinasi menunjukan 

pengaruh umur, pendidikan, luas  lahan, lama berusahatani dan premi sebesar 

59,1%. Sementara 40,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh maka disarankan: 

1. Petani lebih berani dalam menyampaikan masalah yang dihadapi dalam 

pelaksanaan Asuransi Usahatani Padi (AUTP) kepada pemrintah dalam hal 

ini dinas pertanian. 

2. Sebaiknya kegiatan penyuluhan dilakukaan secara merata dan lebih dari satu 

kali agar petani lebih aktif mengikuti penyuluhan untuk menambah media 

informasi dan memperluas wawasan petani tentang Program Asuransi 

Usahatani Padi (AUTP). 

3. Koordinasi antara dinas pertanian Provinsi, Kabupaten, PPL, dan pemerintah 

Desa perlu ditingkatkan. 

4. Perlu adanya peninjauan dari dinas pertanian tentang kebijakan pihak asuransi 

yang tidak memperbolehkan petani disalah satu Kecamatan di Kabupaten 

Gorontalo untuk mendaftar sebagai peserta asuransi.  
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